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RINGKASAN

Beras merupakan komodit strategis di dalam kehidupan sosial
ekonorni naslonal, mengingat bahwa sekitar 95 % penduduk Indonesia
konsumsi bahan pokoknya adalah beias, dan seMtar 21 juta rumah
tangga petanl bergantung pada sumber pendapatan usaha tanl padi. Pada
posisl yang strategls Itu, gejolak atau instebiiltas harga beras akan
berdampak negatif terhadap usaha tani, kesejahteraan para petani dan
buruh tani, serta para konsumen beras terutama kelompok miskin. Apabila
kejadian ini berjalan ¥erus menerus dari tahun ke tahun dikhawatirkan
akan menguiangl semangat bagi para petani dalam benisaha tani padi
yang pada akhimya dapat menurunkan produktivitas dan produlesi
sehingga produksi padl secara nasional akan stegnant atau bahkan
menurun dengan pertambahan penduduk yang tinggi.

Hasil pemantauan menunjukkan bahwa maslh banyak petani yang
menjual gabahnya di bawah harga pasar atau tidak wajar. Hal ini
disebabkan antara lain kurang tumbuh dan berkembangnya suatu
Lembaga Usaha Ekonoml Pedesaan yang berperan di dalam masalah
pembetian gabah atau beras. Kondisi tersebwt teijadl akibat kurangnya
akses Lembagd Usaha Exonomi Pedesaan (LUEP) terhadap dana untuk
pengadaan gabah atau beras.

Produksi padl di Kabupaten Asahan pada tahun 2006 sebesar
181.685 ton dengan luas panen 42.619 Ha. Dengan demlkian dapat
dikatakan bahwa Kabupaten Asahan merupakan salah satu lumbung padi
di Provinsi Sumatera Utara yang turut menyumbangkan beras bagi
kebutuhan daerah dan Nasional.

Tujuan penelitian adalah melakukan kafian terhadap (1) keragaan
produksi dan konsumsi beras di Kabupaten Asahan, (2} fluktuasi harga
gabah sebelum dan setelah digulirkanrya Dana Penguatan Modal
tembaga Usaha Ekonomi Pedesaan di Kabupaten Asahan dan (3)
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pengaruh pembeiian DPM-LUEP $eihadap peningkatan iuas panen dan
produksi padi di Kabupaten Asahan.

Hasi¢ kajian menunjukkan bahwa kabupaten Asahan adalah salah
satu kabupaten sentra produli padi di Provinsi Sumatera Utara dan
merupakan kabupaten pelaksana keglatan Dana Penguatan Modal Usaha
Ekonomi Pedesaan (DPM — LUEP) yang dimulai pada tahun 2004.

Adapun sasaran wilayah DPM-LUEP di Kabupaten Asahan adalah
Kecamatan dengan sasaran penerima DPM-LEUP sebanyak 4 LUEP yang
verdiri dari  kelompok tani dengan petanl sebagai anggotanya, Data
menunjukkan bahwa realisasl pembelian gabah yang dilakukan oleh
penerima DPM-LUEP melebihi target yang %elah ditetapkan.

Hasil kajian juga menunjukkan bahwa %erjadl defisit beras yang
dimulai terjadl tahun 2001 di Kabupaten Asahan dan proyeksinya terus
akan %erjadi sampai pada masa yang akan datang. Keadaan ini harus
disikapl serius dengan caie peningletan kemampuan penyediaan (luas
panen dan produktivitas) dan penurunan tingkat permintaan {diversifikasi
pangan).

Hasil proyeksi terhadap kebutshan beras di Kabupaten Asahan
pada tahun 2007 diperiukan produksi sekitar 184,879 ton beras yang
setara dengan 292,530 ton gabah kering giling. Dengan produksi tahun
2006 sebesar 184,15 ton, maka diperiukan peningkatan produksi sebesar
729 ton beras (setara dengan 1153.5 ton gabah kering giling) atau 0.54
persen.

Hasil kajian juga menunjukkan bahwa program DPM-LUEP yang
digulirkan di Kabupaten Asahan secara nyata pengaruh kepada
peningkatan harga GKP tetapi belum mampu merangsang peningkatan
luas panen dan produksi padi di Kabupaten Asahan.
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1. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pangan merupakan kebutuhan manusia yang paling azasi, sehingga
emmsxfiodn pangan bagl masyarakat harus selalu terjamin. Pangan
acaiah segala sesuatu yang berasal dari tanaman, ternak, dan ikan untuk
merenuhi  kebutuhan akan karbohidiat, protein, femak, vitamin dan
mreyal serts turunannya yang bermanfaat bagi pertumbuhan kesehatan.
Mausb dengan segala kemampuannya selalu besusaha mencukupi
k=butuhannya dengan berbagai cara. Dalam perkembangan peradaban
iasyarakat untuk memenuhi kualitas hidup yang maju, mandiri dalam
su3sana tentram, serta sejahtera Iahir dan bathin, semakin dituntut
penyediaan pangan yang cukup, berkualitas dan merata. Oleh karena itu
kecukupan pangan bagi suatu bangsa hal yang sangat stravegis (Badan

Bimas Ketahanan Pangan, Jakarta, 2001).

Sejalan dengan itu Undang-Undang No. 7 Tahun 1996 tentang
Pangan mengamanatkan, bahwa Pemerintah bersama masyarakat
bertanggungjawab mewujudkan ketahanan pangan. Pemerintah
menyeienggarakan  pengaturan, pembinaan, pengendalian dan
pengawasan tevhadap ketersediaan pangan yang cukup, baik jumiah
maupun mutunya, aman, bergizi, beragam, merata dan tetjangkau oleh

@3ya beli masyarakat. Selanjutnya, perdagangan dan distribusi, serta
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stags korsumen yang berhak memperoleh pangan yang aman dan

be 0 .8

Untuk negara Indonesia yang berpenduduk 220 juta jiwa, impor
axas manmiliki dampak jangka panjang amat buruk. Sedikit saja terjadl
Suktuasi harga di pasar Internasional bisa memukul ketahanan pangan
ma=onal dan memunculkan masalah serius bagi sebagian besar penduduk
Indonesia. Masalah pengadaan pangan, khususnya beras sebaiknya
didekati dari aspek kedaulatan pangan. Masalahnya tidak sebatas
ketohanan pangan yang tidak memasalahkan pengadaan pangan
bessumber dari impor, tetapi bagaimana memproduksi pangan secara
mandiri. Kian gencarnya ancaman negara-negara maju kepada negara-
negara berkembang dalam memenuhi kebutuhan makanan pokok
penduduknya, kedaulatan pangan kian dibutuhkan untuk menegakkan
harga diri sebagai bangsa yang merdeka menentukan kebutuhan pangan

rakyatnya (Sibuea, P. Kompas 16 Jan 2007).

Beras merupakan komoditi strategis di dalam kehidupan sosial
ekonomi nasional, mengingat bahwa sekitar 95 % penduduk Indonesia
konsumsi bahan pokoknya adalah beras, dan sekitar 21 juta rumah
tangga petani bergantung pada sumber pendapatan usaha tani padi. Pada
Pasis| yang strategis itu, gejolak atau instabilitas harga beras akan
berdampak negatif terhadap usaha tani, kesejahteraan para petani dan

bwub tani, serta para konsumen beras terutama kelompok miskin. Apabila
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